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Ringkasan
Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajiakan informasi belajar kepada siswa. Jika program media itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Panggabean dan Silaban (2009), pelajaran  kimia  masih  dianggap  sebagai pelajaran yang sulit dan menjadi momok bagi  peserta  didik.  Hal  ini  disebabkan oleh  sejumlah  besar  materi  ilmu  kimia masih  bersifat  abstrak,  harus  diajarkan dalam waktu yang relatif terbatas. Namun disisi lain, berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  lembaga  survei  Nielsen terhadap pengguna smartphone di Indonesia yang dilakukan pada bulan Juli 2012 diketahui bahwa 58% pengguna  smartphone  di Indonesia berusia  15-24  tahun. Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  pengguna smartphone  di Indonesia terutama di kota-kota besar sebagian besar merupakan remaja yang merupakan subjek didik.
Sungguh sangat disayangkan jika perkembangan teknologi yang pesat ini tidak dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan, bahkan remaja yang pada umumnya merupakan subjek didik mengalami kesulitan belajar dan mengalami penurunan kualitas pendidikan akibat perkembangan teknologi. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidkan khususnya di bidang kimia, diperlukan suatu manajemen media pembelajaran yang inovatif dan dapat mengeksplorasi serta meningkatkan minat subjek didik (siswa) dalam bidang kimia. Untuk itulah kami mengusulkan program Manajemen CELS (Chemistry Eduacation and Learning System) sebagai suatu solusi untuk peningkatan kualitas pendidikan Indonesia di bidang kimia. CELS merupakan suatu multifunctioning system yang merupakan gabungan dari application media dan web based application yang secara terintegrasi membentuk suatu sistem pembelajaran untuk siswa berbagai tingkatan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajiakan informasi belajar kepada siswa (Mustikasari, 2008). Jika program media itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru.
Multimedia merupakan salah satu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang harus ditanggapi dengan positif dan dimanfaatkan sebaik mungkin, terutama dalam bidang pendidikan. Multimedia dalam ilmu pengetahuan mencakup beberapa aspek yang saling bersinergi, yakni teks, grafik, gambar statis, animasi, film dan suara. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Penelitian tersebut antara lain yang dilakukan oleh Francis M. Dwyer. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa setelah lebih dari tiga hari pada umumnya manusia dapat mengingat pesan yang disampaikan melalui tulisan sebesar 10%, pesan audio 10%, visual 30% dan apabila ditambah dengan melakukan, maka akan mencapai 80% (Ariasdi, 2009). Berdasarkan hasil penelitian ini maka multimedia interaktif dapat dikatakan sebagai media yang mempunyai potensi yang sangat besar dalam membantu proses pembelajaran.
Dalam hal peningkatan mutu pendidikan, guru juga ikut memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas siswa dalam peningkatan kualitas siswa dalam belajar dan guru harus benar-benar memperhatikan, memikirkan sekaligus merencanakan proses belajar mengajar yang menarik bagi siswa, agar siswa berminat dan semangat belajar dan mau terlibat dalam proses belajar mengajar, sehingga pengajaran tesebut efektif. (Slameto, 2003). Suatu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran yaitu belum dimanfaatkannya sumber media belajar secara maksimal, baik oleh guru maupun oleh peserta didik. (Mulyasa, 2002)
Pembelajaran yang masih bersifat teacher center menyebabkan siswa menjadi pasif dan cenderung menunggu sajian dari guru daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dibutuhkan siswa. (Dimyati dan Mujiono, 2006).
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat  interaksi  yang  linear  dan signifikan  antara  motivasi  belajar dengan  prestasi  belajar  siswa. Selain itu, media  pembelajaran audiovisual  lebih  efektif  digunakan untuk  meningkatkan  prestasi  belajar siswa  jika  dibandingkan  dengan  media non  audiovisual (Silitonga, 2007)
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  lembaga  survei  Nielsen (www.gopego.com) terhadap pengguna smartphone di Indonesia yang dilakukan pada bulan Juli 2012 diketahui bahwa 58% pengguna  smartphone  di Indonesia berusia  15-24  tahun,  survei  ini  dilakukan  di  9  kota  besar  di  12  area  dengan jumlah  2400  orang  responden (Pratiwi, 2013). Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  pengguna smartphone  di Indonesia terutama di kota-kota besar sebagian besar merupakan remaja yang merupakan subjek didik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Panggabean dan Silaban (2009), pelajaran  kimia  masih  dianggap  sebagai pelajaran yang sulit dan menjadi momok bagi  peserta  didik.  Hal  ini  disebabkan oleh  sejumlah  besar  materi  ilmu  kimia masih  bersifat  abstrak,  harus  diajarkan dalam waktu yang relatif terbatas
Remaja  merupakan  kelompok  manusia  yang  penuh  potensi  yang  perlu untuk  dimanfaatkan.  Secara  psikologis,  masa  remaja  adalah  usia  dimana individu  berintegrasi  dengan  masyarakat  dewasa,  usia  dimana  anak  tidak  lagi merasa  dibawah  tingkat  orang-orang  yang  lebih  tua  melainkan  berada  dalam tingkat  yang  sama  (Hurlock,  1980). Sungguh sangat disangkan jika potensi yang dimiliki remaja tidak dieksplorasi, bahkan remaja akan rusak akibat perkembangan teknologi yang tidak dimanfaatkan secara baik.
Untuk itulah kami mengususlkan program CELS (Chemistry Education and Learning System) sebagai sarana peningkatan kualitas pendidikan Indonesia dalam bidang kimia.
1.2 RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka permasalahan yang akan dibahas adalah :  
1.   Bagaimana proses pembuatan CELS (Chemistry Education and Learning System)? 
2.   Bagaimana cara kerja CELS (Chemistry Education and Learning System) sebagai sarana peningkatan kualitas pendidikan?  
3.   Bagaimana penerapan CELS (Chemistry Education and Learning System) dalam memberikan solusi dari permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran kimia?
1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai antara lain sebagai berikut:
1. Menguraikan model CELS (Chemistry Education and Learning System) sebagai sarana peningkatan kualitas pendidikan Indonesia dalam bidang kimia.
2. Meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan khususnya dalam bidang kimia.
3. Memberikan solusi untuk siswa agar dapat mengeksplorasi serta meningkatkan minat terhadap kimia.
1.4 Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari Program Kreatifitas Mahasiswa ini antara lain sebagai berikut :  
1. Terciptanya sebuah program CELS (Chemistry Education and Learning System) sebagai sarana peningkatan kualitas pendidikan Indonesia dalam bidang kimia.
2. Menghasilkan suatu produk yang mampu diaplikasikan dan bermanfaat dalam upaya pembelajaran kimia yang lebih fleksibel.  
3. Artikel tentang CELS (Chemistry Education and Learning System) sebagai sarana peningkatan kualitas pendidikan Indonesia dalam bidang kimia.
1.5 Manfaat
Penulisan karya tulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yatu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khasanah pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Memberikan kontribusi ide dalam membantu pemerintah meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, khususnya dalam bidang ilmu kimia.
b. Bagi Pendidik
Manajemen CELS (Chemistry Education and Learning System) dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat peserta didik, menjadi media pembelajaran yang interaktif tanpa batas waktu dan tempat.
c. Bagi Peserta Didik
Menjadi media untuk dapat mengeksplorasi kemampuan dan minat siswa terhadap bidang kimia.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telepon Cerdas
Telepon cerdas (smartphone) adalah telepon genggam yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang dengan fungsi yang menyerupai komputer. Belum ada standar pabrik yang menentukan arti telepon cerdas. Bagi beberapa orang, telepon pintar merupakan telepon yang bekerja menggunakan seluruh perangkat lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya, telepon cerdas hanyalah merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih seperti surel (surat elektronik), internet dan kemampuan membaca buku elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik (baik sebagaimana jadi maupun dihubung keluar) dan penyambung VGA. Dengan kata lain, telepon cerdas merupakan komputer kecil yang mempunyai kemampuan sebuah telepon. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Smartphone). 
2.2 CorelDRAW
CorelDraw adalah editor grafik vektor yang dikembangkan oleh Corel, sebuah perusahaan perangkat lunak yang bermarkas di Ottawa, Kanada. Versi terbarunya, CorelDRAW X5 dirilis pada tanggal 23 Februari 2008. CorelDRAW pada awalnya dikembangkan untuk sistem operasi Windows 2000 dan seterusnya. Versi CorelDRAW untuk Linux dan Mac OS pernah dikembangkan, namun dihentikan karena tingkat penjualannya rendah.
Versi CorelDRAW X5 memiliki tampilan baru serta beberapa aplikasi baru yang tidak ada pada CorelDRAW versi sebelumnya. Beberapa aplikasi terbaru yang ada, di antaranya Quick Start, Table, Smart Drawing Tool, Save as Template, dan lain sebagainya.
(http://id.wikipedia.org/wiki/CorelDRAW)
2.3 Eclipse
Eclipse adalah sebuah IDE (Integrated Development Environment) untuk mengembangkan perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua platform (platform-independent). Berikut ini adalah sifat dari Eclipse:
Multi-platform: Target sistem operasi Eclipse adalah Microsoft Windows, Linux, Solaris, AIX, HP-UX dan Mac OS X.
Mulit-language: Eclipse dikembangkan dengan bahasa pemrograman Java, akan tetapi Eclipse mendukung pengembangan aplikasi berbasis bahasa pemrograman lainnya, seperti C/C++, Cobol, Python, Perl, PHP, dan lain sebagainya.
Multi-role: Selain sebagai IDE untuk pengembangan aplikasi, Eclipse pun bisa digunakan untuk aktivitas dalam siklus pengembangan perangkat lunak, seperti dokumentasi, test perangkat lunak, pengembangan web, dan lain sebagainya.
Eclipse pada saat ini merupakan salah satu IDE favorit dikarenakan gratis dan open source, yang berarti setiap orang boleh melihat kode pemrograman perangkat lunak ini. Selain itu, kelebihan dari Eclipse yang membuatnya populer adalah kemampuannya untuk dapat dikembangkan oleh pengguna dengan komponen yang dinamakan plug-in.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Eclipse_%28perangkat_lunak%29)
2.4 CodeIgniter
CodeIgniter merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. CodeIgniter dirilis pertama kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir adalah versi 2.2.1.
Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal.
Ada beberapa alasan mengapa menggunakan Framework:
a. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web.
b. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti pola standar yang ada)
c. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai sehingga kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan session, error handling, dll. 
d. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS.
(http://id.wikipedia.org/wiki/CodeIgniter)
BAB III
METODE PELAKSANAAN
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  
Program ini dilaksanakan dalam waktu 5 bulan. Pembuatan aplikasi dilaksanakan di Laboratorium Komputer jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang.  
3.2 Alat dan bahan 
Alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan program CELS sebagai berikut:    
a. Corel Draw X5  
b. Smartphone  
c. Materi pembelajaran kimia 
d. Eclipse
e. CodeIgniter
3.3 Perancangan Software  
a. Use Case Diagram  
b. Pembuatan Flowchart/Proses Aktivitas  
c. Desain Interface/Tampilan Aplikasi  
d. Pembuatan CELSapp. Aplikasi CELSapp dibuat menggunakan software eclipse. Adapaun rancangan tahapan pembuatan aplikasi CELSapp sebagai berikut:  
1) Proses Pembuatan system minimal dan rangkaian sensor  
a) Mendesain objek dan icon dengn Corel draw X5  
b) Mengumpulkan materi kimia yang akan digunakan  
c) Scan materi dan penjelasan msds 
d) Merancang desain interface aplikasi dan frame  
2) Proses pembuatan aplikasi  
a) Mengelompokkan icon dan desain dalam frame aplikasi  
b) Menggabungkan antara isi materi dengan desain interface  
c) Mencoba menjalankan program dan evaluasi  
3) Proses pemrograman 
Proses pemrograman android appclication ini menggunakan IDE Eclipse. Proses ini juga mencakup pembuatan animasi dan pengoptimalan program sehingga menghasilkan user interface yang menarik dan interaktif. Selain itu juga ada proses testing dan debugging program.
4) Export project menjadi android application (.apk) menggunakan IDE Eclipse, kemudian menjalankan aplikasi pada device android. 
e. Pembuatan CELS.com
CELS.com dibuat menggunakan framework CodeIgniter. Proses pembuatan website CELS.com meliputi perancangan desain, installasi CodeIgniter, konfigurasi basis data, konfigurasi routing, programming (php, html, css), sampai dengan finalisasi website CELS.com.
BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya  
Anggaran biaya kegiatan pada program ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Anggaran Biaya 
	No. 
	Jenis Pengeluaran  
	Biaya (Rp)  

	1 
	Peralatan penunjang  
	Rp 2.850.000,00  

	2 
	Bahan habis pakai  
	Rp 1.800.000,00  

	3 
	Perjalanan  
	Rp 800.000,00  

	4 
	[bookmark: _GoBack]Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya  
	Rp 1.730.000,00  

	Total Biaya Pengeluaran  
	Rp 7.180.000,00  


 
4.2. Jadwal Kegiatan 
Table 2. Jadwal Kegiatan
	No 
	Kegiatan 
	Bulan 
	

	
	
	I 
	II 
	III 
	IV 

	1 
	Perijinan, persiapan tempat, dan 
	
	
	
	 

	
	perlengkapan. 
	  
	  
	 
	

	2 
	Pembuatan program CELS
	 
	
	
	

	3 
	Evaluasi, dan penyusunan laporan. 
	 
	
	
	
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Olin Amin Suryana

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Kimia/ Fakultas MIPA

	4
	NIM
	4301413001

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Banyumas, 02 Mei 1995

	6
	E-mail   
	suryanaolin@students.unnes.ac.id

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085643295811


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Negeri 3 Kemiri
	SMP Negeri 1 Sumpiuh
	SMA Negeri 1 Sumpiuh

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


						Semarang, 9 Juni 2015
							 Pengusul,
							 
						   (Olin Amin Suryana)
A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Ahmad Roisul Mubarok

	2
	Jenis Kelamin  
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	3
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	Pendidikan Kimia/ Fakultas MIPA

	4
	NIM
	4301413052

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Semarang, 19 April 1995

	6
	E-mail   
	roisul.a2@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	087700021251



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
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	-
	-
	IPA
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						 (Ahmad Roisul Mubarok)
1. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Ajrina Rizqi Wulan Suci

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Kimia/ Fakultas MIPA

	4
	NIM
	4301414093

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Semarang, 12 Januari 1997

	6
	E-mail   
	ajrinawulan@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP   
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1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
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	-
	-
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						   (Ajrina Rizqi Wulan Suci)
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan  
1. Peralatan Penunjang  
 
Tabel.2 Peralatan penunjang 
	No 
	Peralatan penunjang  
	Jumlah  
	Biaya satuan  
	Biaya total  

	1. 
	Sewa komputer  
	1  
	Rp 500.000,00  
	Rp 500.000,00  

	2. 
	Smartphone  
	1  
	Rp 1.250.000,00  
	Rp 1.250.000,00  

	3. 
	Buku materi pembelajaran kimia  
	9 
	Rp 50.000,00  
	Rp 450.000,00  

	4. 
	Pembelian domain dan hosting  
	1
	Rp 200.000,00  
	Rp 200.000,00  

	5. 
	Sewa kamera  
	3 bulan  
	Rp 150.000,00  
	Rp 450.000,00  

	SUB TOTAL  
	
	
	Rp 2.850.000,00  


 
 
2. Bahan Habis Pakai  
Tabel 3. bahan habis pakai 
	No  
	Bahan habis pakai  
	Jumlah  
	Biaya satuan  
	Biaya total  

	1.  
	Desain Interface dan Icon  
	 
	 
	Rp 300.000,00  

	2.  
	Listrik  
	 
	 
	Rp 400.000,00  

	3.  
	Internet  
	 
	 
	Rp 600.000,00  

	4.  
	Pengujian aplikasi  
	 
	 
	Rp 300.000,00  

	5.  
	Redesain dan Finishing  
	 
	 
	Rp 200.000,00  

	SUB TOTAL  
	
	
	Rp 1.800.000,00  


 
 
3. Perjalanan  
Tabel 4. perjalanan 
	Material  
	Justifikasi Pemakaian  
	Kuantita
s  
	Harga satuan (Rp)  
	Keterangan  

	Pra kegiatan  
	Persiapan bahan, perizinan, dll  
	2x4orang  
	Rp 50.000,00  
	Rp400.000,00  

	Pelaksanaan kegiatan  
	Pembuatan program  
	4 orang  
	Rp 50.000,00  
	Rp200.000,00  

	Pasca Kegiatan  
	Perizinan mengakhiri program, penyusunan laporan, dll  
	2x5orang  
	Rp 20.000,00  
	Rp200.000,00  

	SUB TOTAL  
	
	Rp 800.000,00  


 
 
4. Lain-lain  
Tabel 5. lain-lain 
	Material  
	Justifikasi Pemakaian  
	Kuantita
s  
	Harga satuan (Rp)  
	Keterangan  

	Perizinan 
Laboratorium Kimia Komputasi 
	Melakukan pembuatan software 
	1 bulan 
	Rp. 500.000,00 
	Rp. 500.000,00 

	Dokumentasi dan publikasi  
	Untuk dokumentasi dan publikasi  
	 
	Rp 400.000,00 
	Rp 400.000,00  

	MMT  
	Pembuatan 
MMT  
	1  
	Rp 170.000,00  
	Rp 170.000,00  

	X-Banner  
	Pembuatan X-Banner  
	2 
	Rp 120.000,00  
	Rp 240.000,00  

	Penyusunan laporan  
	Untuk penyusunan laporan hasil kegiatan  
	7 kali  
 
	Rp 20.000,00  
	Rp 140.000,00  

	Pembuatan laporan 
akhir dan  
penggandaan  
 
	Untuk laporan akhir dan penggandaan di  akhir kegiatan untuk keperluan monev akhir   
	 
	Rp 250.000,00 
	Rp250.000,00  

	Perizinan  
	Untuk print, materai, dan fotokopi suratsurat  
	 
	Rp 30.000,00  
 
	Rp 30.000,00  
 

	SUB TOTAL  
	
	
	Rp. 
1.730.000,00  

	Total (Keseluruhan)  
 
	
	
	Rp. 
7.180.000,00  


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
	No 
	Nama/NIM  
	Program 
Studi  
	Bidang Ilmu  
	Alokasi Waktu (jam/ minggu)  
	Uraian Tugas  

	1.  
	Olin Amin Suryana/ 4301413001
	Pendidikan Kimia 
	Pendidikan 
	6 jam/ minggu  
	Penanggung jawab semua kegiatan yang dilakukan, mengkoordinir pembagian dan pelaksanaan tugas,  

	2.  
	Ahmad Roisul Mubarok/ 4301413052
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan 
	6 jam/ minggu  
	Penanggungjawab perlengkapan yang dibutuhkan,  

	3.  
	Ajrina Rizqi Wulan Suci/ 4301413093
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan 
	6 jam/ minggu  
	Bendahara, 
Penanggungjawab materi yang akan digunakan,  


 
 
 
 
 
 
 
 
 


Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
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SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Olin Amin Suryana           
NIM			: 4301413001
Program Studi   	: Pendidikan Kimia
Fakultas   		: MIPA
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-KC  saya dengan judul:
Manajemen CELS (Chemistry Education and Learning System) Sebagai Sarana Peningkatan Kualitas Pendidikan Indonesia dalam Bidang Kimia
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 9 Juni 2015
Mengetahui,       						 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       		Yang menyatakan,

		 
Dr.Bambang Budi Raharjo, M.Si				Olin Amin Suryana
NIP. 196012171986011001					NIM. 4301413001
Lampiran  5. Gambaran Teknologi yang Hendak Diterapkembangkan 
 CELS merupakan suatu multifunctioning system yang merupakan gabungan dari application media dan web based application yang secara terintegrasi membentuk suatu sistem pembelajaran untuk siswa berbagai tingkatan. Dengan program ini, diharapkan aktivitas pembelajaran yang dilakukan subjek didik dapat terjadi secara baik, tanpa terbatas ruang dan waktu.
Bentuk dari sistem CELS adalah sebagai berikut:
1. CELS.com
CELS.com merupakan sistem e-learning interaktif yang disertai sistem evaluasi yang bisa dimodifikasi masing-masing teacher user. CELS.com terintegrasi dengan situs jurnal dan sumber-sumber e-book sehingga memudahkan untuk akses referensi bagi subjek didik  Disamping itu, CELS.com memiliki fitur jejaring sosial sehingga dapat digunakan sebagai forum diskusi bagi siswa diluar jam pembelajaran. 
2. CELSapp
[image: D:\pkm\pkm kc\celsapp.jpg]Merupakan aplikasi berbasis android, bentuknya game kimia disertai dengan materi, launcher ke CELS.com. CELSapp didesain secara menarik dan interaktif sehingga dapat meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran kimia. Selain itu, dengan adanya CELSapp yang berbasis android akan sangat sangat memudahkan siswa karena dapat digunakan kapan saja dan dimana saja.









Gambar 1. CELSapp for Android
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